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 Abstract: Community service is an important activity in 

increasing community capacity and welfare. In an effort to 

support sustainable agriculture, training on making liquid 

organic fertilizer (POC) with high nitrogen content aims to 

provide knowledge and skills to the community to use organic 

waste as a basic ingredient for fertilizer. Liquid organic fertilizer 

which has a high nitrogen content plays an important role in 

increasing soil fertility and plant productivity without damaging 

the environment. This training includes an introduction to 

organic materials that are easily available and available nearby, 

fermentation techniques, as well as methods for making 

appropriate POC to produce fertilizer with high nitrogen levels. 

This training also explained the ecological and economic 

benefits of using liquid organic fertilizer compared to synthetic 

chemical fertilizer. Training participants are taught from basic 

theory to practical application, so they can apply this knowledge 

to plants. With this training, it is hoped that the community can 

increase agricultural productivity, reduce dependence on 

chemical fertilizers, and create a friendlier and more sustainable 

environment. 
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Abstrak 

Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu kegiatan penting dalam meningkatkan kapasitas 

dan kesejahteraan masyarakat. Dalam upaya mendukung pertanian berkelanjutan, pelatihan pembuatan pupuk 

organik cair (POC) dengan kandungan nitrogen tinggi bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan 

kepada masyarakat untuk memanfaatkan sampah organik sebagai bahan dasar pupuk. Pupuk organik cair yang 

memiliki kandungan nitrogen tinggi berperan penting dalam meningkatkan kesuburan tanah dan produktivitas 

tanaman tanpa merusak lingkungan. Pelatihan ini mencakup pengenalan bahan organik yang mudah didapat dan 

tersedia disekitar, teknik fermentasi, serta metode dalam pembuatan POC yang tepat untuk menghasilkan pupuk 

dengan kadar nitrogen tinggi. Pelatihan ini juga dijelaskan manfaat ekologi dan ekonomi penggunaan pupuk 

organik cair dibandingkan pupuk kimia sintetik. Peserta pelatihan diajarkan mulai dari teori dasar hingga 

penerapan praktis, sehingga dapat menerapkan ilmu tersebut pada tanaman. Dengan pelatihan ini, diharapkan 

masyarakat dapat meningkatkan produktivitas pertanian, mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia, serta 

menciptakan lingkungan yang lebih ramah dan berkelanjutan. 
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia adalah salah satu kawasan yang sangat potensial untuk dilakukan kegiatan 

pertanian. Kesuburan tanahnya telah terbukti mampu menumbuhkan berbagai jenis tumbuhan 

dan tanaman pangan yang berlimpah. Kesuburan tanah yang ada wajib dipertahankan untuk 

diwariskan kepada anak cucu kelak. Namun, sangat disayangkan, terdapat salah satu 

kebiasaan yang jamak dilakukan oleh para petani yang justru dapat membuat tanah mengeras 

dan kehilangan porositasnya serta menggurangi kesuburan tanah yaitu dengan penggunaan 

pupuk anorganik. Sifatnya yang instan dan praktis membuat pupuk anorganik menjadi pilihan 

bagi petani, akan tetapi sifat pupuk anorganik yang selalu menyebabkan peningkatan dosis 

mengakibatkan kerusakan tanah yang konstan. Apabila tidak ditanggulangi, kondisi ini tentu 

dapat merusak kesuburan tanah. Selain itu, penggunaan pupuk anorganik dapat menimbulkan 

berbagai gejala penyakit, seperti diabetes, kanker, autisme, kemandulan, dan parkison.  

Disamping itu, Masyarakat semakin menyadari tentang efek negatif dari penggunan 

bahan-bahan kimia, seperti pestisida kimia sintetis serta hormon tumbuh produksi pertanian 

terhadap kesehatan manusia dan lingkungan. Dampak dari penggunaan pupuk anorganik 

terhadap tanah dapat berakibat buruk pada kondisi tanah, pupuk anorganik dapat 

menimbulkan dampak yang justru merusak kesuburan tanah. Sisa-sisa pupuk kimia yang 

tertinggal didalam tanah ini, bila terkena air akan mengikat tanah seperti lem/semen. Tanah 

yang sudah kering akan lengket satu dengan yang lain (alias tidak gembur lagi), dan keras. 

Dampak lain tanah juga menjadi masam, kondisi ini membuat organisme-organisme 

pembentuk unsur hara (organisme penyubur tanah) menjadi mati atau berkurang populasinya. 

Dampak dari penggunaan pupuk organik terhadap tanah, Pupuk organik dapat 

meningkatkan kadar kandungan bahan organik dan unsur hara yang ada dalam tanah, maka 

dengan sendirinya akan memperbaiki sifat,kimia dan biologi dari tanah atau lahan pertanian. 

Maka dari itu, penggunaan pupuk organik bisa menjadi alternatif yang baik untuk industri 

pertanian, yang tentunya memiliki efek yang positif bagi tanaman jika dibandingkan dengan 

pupuk anorganik. Berbagai hasil penelitian mengindikasi bahwa sebagai besar lahan pertanian 

intensif menurun produktivitasnya dan telah mengalami degredasi lahan terutama terkait 

dengan sangat rendahnya kandungan karbon organik dalam tanah yaitu 2%. Padahal untuk 

memperoleh produktivitasnya optimal dibutuhkan karbon organik sekitar 2,5%. 

Pupuk organik juga memiliki efek yang baik bagi pertumbuhan tanaman karena pupuk 

organik memiliki fungsi kimia yang penting karena tersediannya unsur hara makro seperti 

nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, magnesium, dan sukfur, sedangkan unsur hara mikro seperti 
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zink, kobalt, barium, mangan, dan besi. Meskipun kandungan unsur hara yang terdapat pada 

pupuk organik relatif sedikit. Pupuk organik juga memberi manfaat bagi peningkatan produksi 

pertanian baik kualitas maupun kuantitas, menggurangi pencemaran lingkungan, dan 

meningkatkan kualitas lahan secara berkelanjutan. 

Desa Sumber Sari merupakan salah satu desa yang sebagian besar masyarakatnya bekerja 

sebagai petani/pekebun. Desa ini juga memiliki kelompok wanita tani swadaya yang bergerak 

di bidang pertanian khususnya untuk tanaman pangan seperti sayuran. Kelompok wanita tani 

swadaya kenanga dibentuk pada tanggal 11 Mei 2015 bertempat di Rumah ibu Rusni dengan 

alamat Bangun Sari RT.06 Desa Sumber Sari Kecamatan Loa Kulu. Kelompok wanita tani ini 

mengembangkan usaha dengan memanfaatkan lahan pekarangan untuk memenuhi gizi 

keluarga, dengan menanam berbagai jenis sayuran, umbi-umbian dan tanaman produktif 

lainnya. Semakin langkanya pupuk anorganik membuat KWT ini kesulitan untuk melakukan 

pemupukan sehingga produksi sayur yang dihasilkan menjadi turun. Mahalnya pupuk juga 

membuat KWT ini semakin sulit untuk membeli pupuk anorganik sementara pupuk menjadi 

kebutuhan utama dalam budidaya sayuran. Masalah ini menjadi kendala yang menyebabkan 

kegiatan budidaya sayuran menjadi terhambat dan tidak jalan lagi. Oleh karena itu pupuk 

organic menjadi alternatif yang cocok untuk mengatasi permasalahan ini karena mudah 

didapat dan pembuatannya tidak membutuhkan biaya yang mahal. 

Pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau keseluruhannya terdiri atas bahan 

organik yang berasal dari mahluk hidup, seperti pelapukan sisa-sisa tanaman, hewan, dan 

manusia. Pupuk organik dapat terbentuk padat atau cair yang digunakan untuk memperbaiki 

sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Pada umumnya, bahan dasar pembuatan pupuk organik 

adalah sumber daya yang tersedia di sekitar lingkungan seperti limbah buah-buahan, bonggol 

pisang, urin sapi, keong mas, limbah pasar, sampah rumah tangga dan limbah sayuran. Bahan-

bahan tersebut merupakan tempat yang disukai oleh mikroorganisme sebagai media untuk 

hidup dan berkembangnya mikroorganisme yang berguna mempercepat penghancuran bahan-

bahan organik (decomposer) atau sebagai tambahan nutrisi bagi tanaman.  

Pemanfaatan buah nanas, buah maja, dan keong mas sebagai bahan baku pembuatan 

pupuk organic cair. Buah nanas tergolong buah yang mudah busuk sehingga banyak dibuang 

begitu saja dan menjadi limbah yang kurang bermanfaat. Limbah buah nanas memiliki potensi 

yang baik dan dapat diolah menjadi pupuk organik cair untuk membantu memberi nutrisi bagi 

pertumbuhan tanaman karena kadar nitrogen yang tinggi. Buah maja yang memiliki nama 

latin (Aegle Marmelos) mengandung nitrogen tinggi dan memiliki zat pengatur tumbuh baik 

untuk tanaman. Daging buah dapat digunakan untuk desentri, dan aneka penyakit kulit. Keong 
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mas adalah salah satu hama yang menyerang tanaman padi disawah yang dapat dimanfatkan 

sebagai bahan baku pembuatan pupuk organik cair (POC) Pupuk organik cair keoang mas 

sangat baik dan bermanfaat bagi tanaman, seperti sayur-sayuran, tanaman padi dan tanaman 

perkebunan lainnya. Membuat pupuk organik dari Buah nanas, buah maja dan keong mas 

dapat membantu mengendalikan hama, juga dapat mewujudkan pertanian organik yang ramah 

lingkungan, lebih sehat dan aman bagi konsumen. 

Berdasarkan uraian diatas, maka Tim PKM mengformulasikan bahwa penggunaan pupuk 

anorganik dapat menggurangi kesuburan tanah, sehingga penggunaan pupuk organik dapat 

dijadikan sebagai solusi yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan dalam menjaga 

kesuburan tanah agar kegiatan pertanian dapat berjalan dengan baik dan tidak memberikan efek 

negative bagi Kesehatan maupun pencemaran lingkungan. 

 

2. METODE 

Sasaran dalam program pengabdian kepada masyarakat ini adalah siswa dan guru TK 

Islam Terpadu Ar-Rajwaa.  Adapun tahapan dalam pelaksanaan program sebagai solusi yang 

ditawarkan kepada mitra yaitu: 

Survei Lapangan 

Survei lapangan bertujuan untuk menemukan masalah yang dihadapi mitra dan 

berdiskusi untuk menentukan metode penyelesaian masalah tersebut. Survei lokasi dilakukan 

dengan dengan cara mengamati potensi yang dimiliki TK Islam Terpadu Ar-Rajwaa dan 

mengumpulkan semua informasi terutama permasalahan dan tantangan yang dihadapi mitra 

sehingga sulit dalam mengembangkan potensi yang dimiliki. Dari hasil survei awal yang 

dilakukan akan didapatkan informasi mengenai permasalahan mitra terutama sistem 

pengajaran yang diterapkan TK Islam Terpadu Ar-Rajwaa sehingga kurikulum Merdeka untuk 

pembelajaran product-based learning (PBL) tidak diterapkan. Disamping itu, informasi terkait 

minat siswa terhadap sistem pembelajaran PBL harus didapatkan dari kegiatan survei ini 

karena siswa adalah objek yang akan dijadikan dalam kegiatan pengabdian Masyarakat.  

Sosialisasi Program Pengabdian Masyarakat 

Setelah menemukan permasalahan dan solusi yang akan diterapkan kepada mitra, 

langkah selanjutnya adalah mensosialisasikan PBL kepada siswa dan guru TK Islam Terpadu 

Ar-Rajwaa sebagai sasaran utama. Program ini bertujuan untuk memperkenalkan program 

yang akan dilakukan dan sebagai sarana untuk membangun komunikasi yang lebih baik dengan 

mitra binaan. Sosialisasi program dilakukan dengan mensosialisasikan kegiatan yang akan 
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dilakukan kepada siswa dan guru TK Islam Terpadu Ar-Rajwaa. Sosialisasi kepada siswa 

dilakukan untuk menumbuhkan minat dan rasa ingin tahu mengenai program PBL sementara 

guru diberikan pengetahuan dan keterampilan yang dapat menunjang keberhasilan dalam 

mendukung program PBL. 

Pelatihan dan Pendampingan Pembelajaran PBL 

Kegiatan ini merupakan lanjutan dari kegiatan sebelumnya. Pada tahapan ini ada dua 

kegiatan yang diberikan yaitu pemberian materi terkait PBL dan demonstrasi serta kunjungan 

lapangan ke lokasi pelaksanaan PBL. 

a. Pemberian Materi PBL 

Pemberian materi PBL dilakukan dengan menyampaikan semua informasi yang 

berkaitan dengan PBL kepada siswa dan guru TK Islam Terpadu Ar-Rajwaa. Tujuan pemberian 

materi PBL dilakukan guna untuk memberikan pengetahuan terkait PBL agar terjadi 

kesesuaian persepsi baik siswa maupun guru. Dengan adanya kegiatan ini, nantinya akan 

menjadi dasar yang akan dgunakan guru atau tenaga pendidik dalam mengambil Keputusan 

apakah program PBL dapat diterapkan di TK Islam Terpadu Ar-Rajwaa. Disamping itu, siswa 

juga diharapkan dapat memberikan feedback kepada siswa sehingga minat akan PBL dapat 

meningkat. 

b. Demonstrasi dan Kunjungan Lapangan ke Lokasi PBL 

Kegiatan demonstrasi dilakukan untuk mmelibatkan secara langsung guru dan siswa 

dalam program PBL agar ilmu yang didapatkan bisa melekat dan diterapkan pada TK Islam 

Terpadu Ar-Rajwaa. Kegiatan demosntrasi yang dilakukan berupa pembibitan tanaman 

sayuran dan pengenalan tanaman Perkebunan di kebun percontohan program Studi Budidaya 

Tanaman Perkebunan Politani Samarinda. Setelah dilakukan demonstrasi kemudian guru dan 

siswa diajak berkeliling kebun untuk melihat program PBL yang sedang dilaksanakan sehingga 

teori yang didapatkan dapat diimplementasikan dengan melihayt kondisi lapangan yang 

sesungguhnya. Dengan adanya kunjungan lapangan diharapkan dapat menggugah dan 

menambah pengetahuan dan minat siswa untuk tertarik menerapkan PBL. Untuk guru 

diharapakan dapat memberikan gambaran proyek PBL apa yang dapat diterapkan di TK Islam 

Terpadu Ar-Rajwaa berdasarkan minat siswa dan potensi yang dimiliki TK. 

Monitoring dan Evaluasi  

Tahapan evaluasi dan monitoring dilakukan untuk memberikan dan pemantauan secara 

berkala untuk mengukur tingkat keberlanjutan dan keberhasilan dari pelaksanaan program 

pengabdian ini.  Monitoring dan evaluasi program dilakukan oleh tim selama program 

berlangsung sebagai pendampingan program kepada mitra. Monitoring dan evaluasi program 
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juga akan dilakukan secara internal oleh P3KM dari perguruan tinggi untuk menilai dan 

mengevaluasi tingkat efektivitas program yang dilaksanakan. 

 

3. HASIL DAN DISKUSI 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Program Studi Budidaya Tanaman 

Perkebunan Politeknik Pertanian Negeri Samarinda denga judul “Pemberdayaan Kelompok 

Wanita Tani Desa Sumber Sari Dalam Pembuatan Pupuk Organik Cair Berkadar Nitrogen 

Tinggi Untuk Mengatasi Kelangkaan Pupuk Anorganik”  telah dilaksanakan pada bulan Juli 

2024. Adapun hasil yang dapat dilaporkan pada kegiatan ini yaitu: 

Persiapan Pelatihan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Persiapan pelatihan dalama pengabdian masyaraka diawali dengan melakukan survei 

lokasi untuk menentukan kelayakan lokasi dalam program ini. Dalam hal pengabdian kepada 

masyarakat, pemilihan lokasi merupakan faktor penting yang dapat berdampak secara nyata 

terhadap efektivitas dan jangkauan masyarakat. Pembelajaran pengabdian kepada masyarakat, 

sebagai suatu pendekatan yang dapat menyediakan sarana untuk menghubungkan pengetahuan 

secara akademis dengan pengalaman praktis sehingga memungkinkan untuk menerapkan 

keterampilan dan pengetahuan terhadap permasalahan dunia nyata dalam masyarakat 

khususnya pada kelompok tani. Desa Sumbersari Kecamatan Loa Kulu memiliki Kelompok 

Wanita Tani (KWT) Kenanga yang bergerak di bidang budidaya tanaman sayuran. KWT 

Kenanga sangat cocok dijadikan lokasi dalam penggunaan POC berkadar nitrogen tinggi yang 

sangat bermanfaat untuk tanaman sayuran. Dari hasil diskusi, KWT Kenanga bersedia untuk 

dijadikan lokasi pengabdian dan sangat antusias untuk praktek serta uji coba pada lahan yang 

telah ditanami sayuran. 

 

Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Tahapan pelaksanaan dibagi menjadi dua tahapan kegiatan yaitu penyampaian materi dan 

praktik pembuatan pupuk organik cair berkadar nitrogen tinggi. Dalam pelaksanaan kegiatan 

penyampaian materi dilakukan dengan metode ceramah yang berisi materi berupa pengenalan 

pupuk organik berkadar nitrogen tinggi, bahan-bahan yang dapat dijadikan pupuk organik, cara 

pembuatan pupuk organik cair berkadar nitrogen tinggi serta cara pengaplikasian pada tanaman 

(Gambar 1). Hasil dari penyampain materi diakhiri dengan sesi tanya jawab. Berdasarkan hasil 

penyampaian materi, ibu-ibu KWT Kenanga sangat aktif dalam menggali informasi terkait cara 

pembuatan POC nitrogen tinggi karena selama ini jarang mendapatkan pendampingan dalam 
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mengelola limbah menjadi pupuk organik. KWT Kenanga juga memberitahukan bahwa dalam 

budidaya sayuran selama ini hanya menggunakan pupuk anorganik/kimia yang biayanya relatif 

mahal. Dengan adanya pelatihan ini, ibu-ibu berharap pupuk organik cair dapat menjadi pupuk 

anorganik sehingga biaya yang dikeluarkan lebih minim. 

 

 

Gambar 1. Pemaparan Materi Terkait Budikdamber pada Dasawisma Hidayatullah 

 

Dengan terjadinya komunikasi dan peningkatan pengetahuan yang dimiliki KWT 

Kenanga, kemudian dilanjutkan dengan praktik cara pembuatan pupuk organik cair berkadar 

nitrogen tinggi secara langsung agar ibu-ibu KWT Kenanga dapat mengigat dan menerapkan 

di rumah masing-masing. Praktek yang dilakukan mulai dari persiapan bahan dan alat, 

pencacahan bahan, pencampuran bahan, pengadukan bahan, dan fermentasi pupuk organik cair 

(Gambar 2). Bahan yang digunakan dalam praktek pembuatan pupuk organik cair dibagi 

menjadi tiga yaitu bahan dari limbah buah-buahan, dedaunan, keong mas dan kotoran ayam. 

Ketiga bahan ini digunakan karena memiliki potensi kaya akan kandungan unsur hara nitrogen 

yang dapat berperan dalam menunjang pertumbuhan tanaman terutama untuk daun. Untuk 

mempercepat proses pembuatan POC maka dibutuhkan mikroba yang dapat membantu proses 

dekomposisi bahan organik yang didapatkan dari EM4. EM4 sudah sangat populer dikalangan 

masyakat karena mengandung 4 jenis mikroba yang berguna dalam pembuatan POC maupun 

kompos. Namun untuk mempercepat kinerja penggunaan EM4 maka diperlukan gula merah 

atau molase sebagai bahan makanan mikroba dari EM4. Dengan adanya penambahan molase 

pada EM4 maka mikroba bisa aktif dan bekerja lebih cepat dalam proses fermentasi POC 

karena jika tidak ada penambahan gula maka mikroba bisa mengalami kematian yang nantinya 

akan berdampak terhadap gagalnya pembuatan POC. Dari tiga bahan utama (Limbah buah, 

EM4, dan molase) ini kemudian dicampur dengan air sebagai bahan pengencer agar proses 
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pembuatan POC dapat berhasil dan bisa diaplikasikan untuk tanaman. Dari semua bahan 

tersebut dimasukkan ke dalam ember dan ditutup rapat serta disimpan di ruangan yang tidak 

terkena Cahaya matahari agar bakteri dapat berkerja optimal. POC ini disimpan selama 14 hari 

proses fermentasi dan setiap hari dilakukan pengecekan untuk mengeluarkan gas yang ada pada 

ember terutama dari hari pertama sampai ketujuh yang masih memiliki kandungan gas tinggi.   

 

 

 

Gambar 2. Praktik Pembuatan POC Berkadar Nitrogen tinggi; Persiapan Bahan 

Pembuatan POC (A); Pencacahan Bahan Daun-daunan (B); Pencampuran dan 

Pengadukan (C); dan POC yang akan Difermentasi (D) 

Pupuk organik cair yang sudah difermentasi selama 14 hari memiliki warna coklat cerah 

hingga gelap tergantung dari bahan yang digunakan namun memiliki ciri khusus yaitu aroma 

fermentasi yang artinya sudah tidak bau lagi. POC yang sudah jadi selanjutnya diaplikasi pada 

tanaman kacang tanah yang di budidayakan oleh KWT Kenanga. Kegiatan aplikasi POC 

dilakukan untuk mengetahui dampak POC berkadar nitrogen tinggi terhadap pertumbuhan 

tanaman kacang tanah serta cara penggunaan POC baik dari dosis maupun cara aplikasinya. 

Dosis yang digunakan berkisar 40-60 ml/L yang diaplikasikan dengan cara disiram pada tanah 

dan disemprotkan pada daun kacang tanah (Gambar 3). Pemberian POC ini dilakukan setiap 

A B C 

D 



 
 

E-ISSN: 2963-5268 dan P-ISSN: 2963-5039, Hal 125-136 
 

 

seminggu sekali agar hasil yang didapat lebih maksimal dan dampaknya terlihat jelas. Dengan 

adanya POC ini, ibu-ibu KWT Kenanga tidak lagi menggunakan pupuk kimia untuk budidaya 

kacang tanah. 

 

 

 

Gambar 3. Aplikasi POC Berkadar Nitrogen tinggi pada Tanaman Kacang Tanah: 

POC yang sudah terfermentasi (A); Pengukuran dan Pengenceran Dosis POC 

Berkadar Nitrogen Tinggi (B); Aplikasi POC Berkadar Nitrogen Tinggi dengan cara 

Disemprot pada Daun (C); dan Aplikasi POC Berkadar Nitrogen Tinggi dengan cara 

Disiram pada Tanah (D) 

 

Monitoring dan Evaluasi  

Monitoring dan evaluasi dilaksanakan dalam bentuk pemantauan rutin melalui media 

elektronik dan bertemu secara langsung setiap dua minggu sekali. Hal ini dilakukan untuk 

mengecek kondisi tanaman kacang tanah yang sudah diaplikasikan pupuk organik cair untuk 

mengetahui dapat yang diberikan. Dari hasil monitoring menunjukkan bahwa tanaman yang 

sudah diaplikasikan POC memberikan respon yang baik terutama pada daun kacang tanahg 

dengan memberikan warna hijau gelap yang menandakan unsur hara nitrogen terpenuhi 

(Gambar 4). Pengaplikasian POC nitrogen yang rutin dapat menyebabkan kebutuhan nitrogen 

pada tanaman terpenuhi secara maksimal sehingga pertumbuhan tanaman kacang tanah dapat 

A B 

C D 
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optimal.  

Evaluasi dilaksanakan dalam dua tahapan yaitu evaluasi awal dan akhir dalam bentuk 

kuisioner pertanyaan yang disajikan pada google form. Adapun hasil evaluasi yang didapatkan 

disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1.  Hasil Survei Awal dan Akhir Terkait Pemahaman Mitra Terkait Pupuk 

Organik Cair Berkadar Nitrogen Tinggi 

No Kriteria  Survei Awal Survei Akhir 

1. Pengetahuan mitra terkait pupuk organik 

cair 

14,28 % (Tidak tahu) 100 % (Tahu) 

2. Pengetahuan mitra terkait pupuk organik 

cair nitrogen 

100 % (Tidak tahu) 100 % (Tahu) 

3.  Pengetahuan mitra terkait bahan-bahan 

pembuatan pupuk organik cair nitrogen 

100 % (Tidak tahu) 100 % (Tahu) 

4.  Pengetahuan mitra terkait fungsi POC 100 % (Paham) 100 % (Paham) 

5.  Pengetahuan mitra terkait cara aplikasi POC 

ke tanaman 

100 % (Paham) 100 % (Paham) 

6. Pemahaman mitra terkait penyampaian 

materi dan praktek pembuatan POC 

berkadar nitrogen tinggi 

100 % (Paham) 100(Paham) 

 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa mitra dalam hal ini adalah ibu-ibu KWT 

Kenanga menunjukkan bahwa pengetahuan mitra terkait pupuk organik cair hanya 14,28% 

yang sudah mengetahui namun terkait POC berkadar nitrogen tinggi belum ada yang 

mengetahui. Dengan adanya pelatihan yang telah diberikan memberikan dampak yang 

maksimal karena mitra sudah mengetahui cara pembuatan POC berkadar nitrogen tinggi 

bahkan sudah bisa diaplikasikan pada tanaman yang bisa dilihat pada hasil survei akhir. Dapat 

disimpulkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra berdasarkan hasil 

survei akhir. Adapun saran yang diharapkan mitra agar diberikan pelatihan lain terutama POC 

berkadar phosphor dan kalium untuk menunjang pertumbuhan tanaman serta pelatihan dapat 

lebih masif karena programnya yang dicanangkan dapat membantu kebutuhan KWT yang ada 

di Desa Sumbersari. 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di 

Kelompok Wanita Tani (KWT) Kenanga dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. KWT Kenanga mengetahui dan mempunyai keterampilan terkait cara pembuatan pupuk 

organik cair (POC) berkadar nitrogen tinggi 

2. KWT Kenanga sudah mengaplikasikan hasil fermentasi POC yang dibuat pada tanaman 

Kacang Tanah 
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